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ABSTRACT.

Kopi adalah tanaman perkebunan dengan pemanfaatan utama dilakukan terhadap biji kopi. Penelitian terkait
pemanfaatan daun kopi belum banyak dilaporkan meski ketersediaan bahan baku (daun kopi ) melimpah karena
kondisi tanaman kopi itu sendiri yang memerlukan pemangkasan daun agar produktivitas tinggi dan memudahkan
saat pemanenan biji. Mini review tentang potensi daun kopi menjadi teh herbal ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam ilmu pengetahuan, gagasan usaha dan meningkatkan nilai tambah tanaman kopi.

Coffee is the major plantation crops with the coffee beans as the main product. A lot of research about coffee beans
has been done but research related to the utilization of coffee leaf has not been widely reported despite the
availability of raw materials (coffee leaf) is abundant because of the condition of the coffee plant itself that require
trimming the leaves so that high productivity and Jacilitate the harvesting of seeds. This mini review is trying fo
present about the potential of coffee leaves that can produce herbal tea. It is expected fo contribute in science,
business ideas and increase the added value of the coffee plant. .
Keywords: coffee, coffee leaf, herbal tea, kahwa, tea

PENDAHULUAN

Kopi adalah salah satu tanaman perkebunan Indonesia. Indonesia mampu memproduks
sedikitnya 561 ribu ton atau 6,6 % dari produksi kopi dunia sampai April 2015 dengan ekspor sebes:
358 ribu ton tahun 2014 (ICO, 2015). Dari jumlah tersebut, produksi kopi robusta mencapai 80,4
dan produksi kopi arabika mencapai 19,6%. Luas lahan perkebunan kopi di Indonesia mencapai
juta hektar (ha) dengan luas lahan perkebunan kopi robusta mencapai 1 juta ha dan luas lak
perkebunan kopi arabika mencapai 0,30 juta ha (Kemenperin, 2013).

Biji kopi adalah bagian dari tanaman kopi yang paling banyak dimanfaatkan sampai saat &
Selain nilai ekonomis yang dimiliki oleh biji kopi, penelitian kopi juga berkembang ke arah senyz
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Telah banyak diketahui dan dipelajari senyz
metabolit sekunder kopi dan aktivitas senyawa tersehut hubungannya dengan kesehatan
manusia.

Penelitian terkait kandungan senyawa dalam daun kopi dapat ditemukan dalam bebes
literatur diantaranya adalah bahwa daun kopi mengandung senyawa fenolik mangiferin
hydroxycinnamic acid (HCA) (Campa, et al, 2012). Tulisan pertama tentang mangiferin dalam &
kopi menyebutkan bahwa senyawa ini berhasil diisolasi dari spesies kopi liar Cé
pseudozanguebariae (Talamond, et al., 2008). Senyawa mangiferin umumnya ditemukan &
daun, kulit buah mangga (Mangifera indica) dan telah dinyatakan memiliki manfaat kese
diantaranya sebagai antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, dan antihiperlipidemia (Garrido, &
2004; Baretto, et al, 2008, Muruganandan, et al, 2004). Senyawa lain dalam daun kopi
Caffeoylquinic Acid dalam Coffea canephora (Mondolot, et al.,, 2006). Selain itu, me
Mazzafera (1999) daun kopi memiliki kandungan kafein sebesar 21,9 gram/kg dan kandungan &
ini dipengaruhi oleh kandungan mineral yang ada pada lingkungan tempat kopi ditumbuhkan.

Namun penelitian tentang pemanfaatan dari daun kopi masih terbatas dan sedikit dilaks
Padahal ketersediaan bahan baku (daun kopi) cukup melimpah. Ketersediaan bahan baku 1

dihitung dari luasnya lahan tanaman kopi yang ada di Indonesia dan kondisi tanaman kopi i1fu 52
yang memerlukan pemangkasan daun agar produktivitas tinggi dan memudahkan saat pe
biji (Rahardjo, 2012). Ditambah lagi kandungan senyawa yang telah ditemukan dalam daw
membuat potensi daun kopi menjadi lebih menarik untuk dipelajari.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikaji potensi daun kopi untuk dikembs
menjadi teh herbal sehingga memberikan nilai tambah pada tanaman kopi.
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METODOLOGI

Mini review dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah artikel dari berbagai sumber dengan
«==2 kunci coffee, coffee leaf, herbal tea, kahwa, tea dan 24 diantaranya dijadikan sebagai referensi
Zzn buku-buku teks.

Hasil dan Pembahasan
Sahan Pembuatan Teh Herbal
Teh herbal (herbal tea) adalah sebutan untuk ramuan bunga, daun, biji, akar atau buah kering

=k membuat minuman. Meskipun disebut teh, ramuan atau minuman ini tidak mengandung daun
2= tanaman teh (Camelia sinensis) (id. wikipedia. org). Penelitian bahan alam menunjukkan bahwa
Z=un adalah bagian tanaman yang banyak mengandung senyawa polyfenol dan memiliki khasiat

“=—=ntu bagi manusia seperti teh. Beberapa teh herbal yang telah diteliti berdasarkan bahan baku
. yame digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Teh Herbal

No Teh Herbal e tax}aman e Referensi
(Latin) tanaman
1 Savannah Herbal Tea  Lippia multiflora Daun Christine, et al (2013)
2 Teh daun kakao Theobroma cacao L Daun Supriyanto, et al (2014)
3 Teh daun kopi Coffea canephora Daun Hotmarulli, et al(2012)
Novita, et al (2015)
- Teh Rosela Hibiscus sabdariffa Bunga Rocha, et al (2014)
Daun Dectae, et al(2012)
5 Bush Tea Athrixia phylicoides Daun Mudau dan Ngezimana (2014)
3 Yerba Mate Ilex paraguariensis Daun Heck dan Demejia (2007)
7 Teh Mint Mentha spicata Daun Sangwan, et al (2012)
3 Teh Lotus Nelumbo nucifera Bunga Kusumaningrum, et al (2013)
Daun Oh, et al (2013)
b Rooibos Tea Aspalathus linearis -—- Oh, et al (2013)
10  Brazilian Herbal Tea  Lippia alba Daun Timoteo, et al (2015)

#smik Pembuatan Teh Herbal

Menurut Singh (2013), metode pengeringan bahan pangan dapat dilakukan dengan
“=w=ztkan udara kering (cabinet drier, tray drier, spray drier), kontak permukaan panas (drum
= energi radiasi (microwave atau dielektrik) dan pengeringan beku (freeze dryer). Masing-
=z metode pengeringan menghasilkan produk dengan karakteristik mutu tert u. Perbedaan
pengolahan pada daun teh telah menghasilkan jenis dan citarasa teh yang berbeda.
ingan terhadap bahan pangan dan obat yang berbentuk daun telah banyak dilakukan dan
ozkan salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam menghasilkan bahan baku yang bermutu

11 coba pembuatan teh dari daun kopi sudah dilakukan dengan metode fermentasi seperti
pembuatan teh hitam, namun belum diperoleh citarasa yang optimal. Hotmaruli, et al (2012)
= meneliti pembuatan teh herbal dari daun kopi dengan proses pengolahan mengadopsi proses
‘zhan teh (dengan cara fermentasi). Teh herbal yang dihasilkan memiliki citarasa di bawah teh
ozhit dari teh). Pembuatan teh herbal dari daun kopi secara fermentasi belum mampu
=silkan citarasa produk sekualitas teh.

Proses pengolahan teh herbal dari daun kopi di Sumatera Barat berbeda dengan pengolahan
= sada umumnya. Teknologi pengolahan daun kopi di Sumatera Barat menghasilkan produk yang
== Rzhwa Daun. Menurut Novita, et al (2015) kahwa daun dibuat dengan cara pendiangan atau
mnacaran terhadap daun kopi. Teh dari kahwa daun memiliki kandungan total fenol dan aktivitas
“w=can yang hampir menyamai teh. Dan Zed (2011) menyatakan bahwa daun kopi dibuat
==t minuman “kawa” (Arab, qahwa), yakni semacam minuman teh, disajikan dengan batok
o= tempurung). Minuman dari daun kopi (kahwa daun) sudah diproduksi dan dikonsumsi oleh
warzcat Sumatera Barat. Minuman in1 kahwa daun berasal dari Sumatera Barat.
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Tabel 2. Pengolahan Teh Herbal Daun Kopi .
No Nama Teh Herbal  Jenis tanaman (Latin)  Bagian tanaman Teknik Pengolahan

1 Teh daun kopi Coffea canephora Daun Fermentasi
2 Kahwa Daun - Coffea canephora Daun Pengeringan dengan didiang
Pengeringan dengan didiang Pemanfaatan daun kopi menjadi teh herbal dapat memberi

nilai tambah tanaman kopi. Pemangkasan daun kopi adalah tindakan budidaya yang senantiasa
dilakukan untuk mendapatkan produktivitas tinggi dan memudahkan saat pemanenan biji kopi.
Hanya saja perlu diteliti lebih lanjut jenis daun setelah pemangkasan apakah dapat digunakan
seluruhnya dalam pembuatan teh herbal.

KESIMPULAN

Teh herbal merupakan jenis teh dibuat dari selain tanaman teh dari bagian daun, bunga, buah
biji dan akar. Teknik pengolahan yang dilalui tanaman dapat menghasilkan produk teh yang spesifik.
Teh herbal umumnya dibuat dengan cara mengeringkan bahan baku sampai kadar air tertentu d
dapat pula dibuat melalui proses fermentasi. Teh herbal dari daun kopi berpotensi unt
dikembangkan menjadi produk baru dengan perbaikan teknologi proses melalui penelitian lanjutan.
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